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ABSTRAK 
 

Petani wanita usia subur adalah salah satu kelompok petani yang berisiko terkena 

dampak buruk akibat paparan pestisida. Intensitas pajanan pestisida pada petani 

wanita usia subur dapat menyebabkan gangguan kesehatan, terutama gangguan 

reproduksi terlebih jika tidak menggunakan APD sehingga risiko terpajan pestisida 

semakin besar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang berhubungan dengan perilaku penggunaan APD pada petani wanita usia 

subur di Kecamatan Dempo Selatan, Kota Pagar Alam. Penelitian ini merupakan 

jenis kuantitatif yang bersifat observasional dengan desain cross sectional. Populasi 

penelitian ini adalah semua petani wanita usia subur di Kecamatan Dempo Selatan. 

Sampel penelitian sebanyak 116 orang yang diambil dengan teknik purposive 

sampling. Analisis data menggunakan uji chi square dan uji regresi logistik 

berganda. Hasil uji chi square menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

pendidikan (p=0,019), pendapatan (p=0,000), pengetahuan (p=0,020), sikap 

(p=0,043), dan ketersediaan APD (p=0,000) dengan perilaku penggunaan APD 

pada petani wanita usia subur. Sedangkan variabel umur (p=0,570), masa kerja 

(p=0,845) dan dukungan penyuluh pertanian (p=0,461) tidak berhubungan 

signifikan dengan perilaku penggunaan APD pada petani wanita usia subur. Dari 

hasil uji logistik berganda diperoleh variabel yang paling dominan memiliki 

pengaruh terhadap perilaku penggunaan APD yaitu variabel ketersediaan APD (p = 

0,000; PR = 16,570). Dapat disimpulkan bahwa perilaku penggunaan APD petani 

wanita usia subur disebabkan oleh faktor yang paling dominan yaitu ketersediaan 

APD. Saran penelitian ini sebaiknya perlu dilakukan program edukasi kepada 

petani tentang pentingnya penggunaan APD serta bantuan penyediaan APD dalam 

upaya pencegahan bahaya pestisida bagi kesehatan. 
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ABSTRACT 
 

Female farmers of childbearing age are one of the groups of farmers at risk of 

negative impacts due to pesticide exposure. The intensity of pesticide exposure in 

female farmers of childbearing age can cause health problems, especially 

reproduction disorders, especially if they do not use PPE so that the risk of pesticide 

exposure is even greater. Hence, this study aims to analyze the factors associated 

with PPE use behavior among female farmers of reproductive age in South Dempo 

District, Pagar Alam City. This research was an observational quantitative study 

with a cross-sectional design. The population of this study was all female farmers 

of childbearing age in the South Dempo District. The study sample was 116 people 

taken with the purposive sampling technique. Data were analyzed using the chi-

square test and multiple logistic regression test. The results of the chi-square test 

showed a significant relationship between education (p=0.019), income (p=0.000), 

knowledge (p=0.020), attitude (p=0.043), and availability of PPE (p=0.000) with 

PPE use behavior in female farmers of childbearing age. The variables of age 

(p=0.570), working period (p=0.845), and agricultural extension support 

(p=0.461) were not significantly associated with PPE use behavior in female 

farmers of childbearing age. From the results of the multiple logistic tests, the most 

dominant variable that influences PPE use behavior was the availability of the PPE 

variable (p = 0.000; PR = 16.570). It can be concluded that the PPE use behavior 

of female farmers of fertile age is caused by the most dominant factor, which is the 

availability of PPE. This study suggests that there should be an education program 

for farmers about the importance of using PPE and assistance in providing PPE as 

an effort to prevent the hazards of pesticides to health. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki nilai multifungsi dalam 

meningkatkan ketahanan pangan, mengurangi tingkat kemiskinan dan menjaga 

keberlanjutan lingkungan hidup. Hal ini didasari oleh sifat sektor pertanian yang 

fleksibel, konvensional dan produknya selalu dibutuhkan. Sektor pertanian di 

negara berkembang menjadi sektor terpenting dalam bidang ekonomi dan sebagai 

pekerjaan dengan penyedia tenaga kerja terbanyak (Kusumaningrum, 2019). Salah 

satu negara berkembang tersebut adalah Indonesia. Indonesia yang memiliki iklim 

tropis dan tanah yang subur menjadikan Indonesia sebagai negara agraris dengan 

sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian 

di Indonesia menjadi pusat perhatian pemerintah karena sektor ini memiliki peran 

yang sangat krusial dalam pembangunan nasional terutama dalam hal pemanfaatan 

hasil-hasil pertanian yang menyangkut komoditas pangan (Yuantari et al., 2015a). 

Dalam rangka meningkatkan mutu hasil produksi pertanian dan mengurangi 

serangan hama yang mengganggu, petani memilih untuk menggunakan pestisida 

(Pratama et al., 2021). Petani cenderung menggunakan pestisida ini karena 

beberapa alasan, seperti mudah diaplikasikan, reaksi yang cepat, efisiensi terutama 

dalam skala luas, kemampuan untuk mencegah penyebaran hama, mendukung 

produksi tanaman baik dari segi kuantitas maupun kualitas, dan hasilnya dapat 

diperoleh dalam waktu yang relatif singkat (Sharifzadeh et al., 2018). Penggunaan 

pestisida dalam pengendalian hama masih menjadi fenomena global. Diperkirakan 

sekitar 33% produksi pangan pertanian global akan hilang jika tidak menggunakan 

pestisida (Topping et al., 2020). Saat ini, di seluruh dunia sekitar 2 juta ton pestisida 

digunakan. Dari jumlah tersebut sekitar 47,5% adalah herbisida, 29,5% adalah 

insektisida, 17,5% adalah fungisida dan 5,5% adalah pestisida lainnya. Sepuluh 

besar negara konsumen pestisida di dunia adalah Cina, Amerika Serikat, Argentina, 

Thailand, Brazil, Italia, Perancis, Kanada, Jepang dan India (Sharma et al., 2019). 

Selama satu dekade terakhir terjadi peningkatan penggunaan pestisida dalam sektor 

pertanian di seluruh dunia (Mutia dan Oktarlina, 2019).       
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Penggunaan pestisida di Indonesia sendiri masih tergolong tinggi, 

khususnya dalam sektor pertanian. Hal ini didukung dengan adanya peningkatan 

penggunaan pestisida secara nasional dari tahun ke tahun (Kementan, 2011). 

Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian Republik Indonesia bahwa pada 

tahun 2016 tercatat ada 3.247 formulasi pestisida yang digunakan untuk sektor 

pertanian dan kehutanan (Kementan, 2016). Selain itu, banyaknya sektor pertanian 

di Indonesia ini dapat dibuktikan dengan tingginya persentase kelompok pekerjaan 

sebagai petani. Berdasarkan data hasil Survei Pertanian Antar Sensus tahun 2018 

melaporkan bahwa jumlah petani di Indonesia berjumlah 33.487.806 jiwa dengan 

jumlah wanita sebanyak 8.051.328 jiwa dan laki-laki sebanyak 25.436.478 jiwa 

(SUTAS, 2018). Negara berkembang hanya menggunakan sekitar 25% dari 

penggunaan pestisida di seluruh dunia, namun dalam hal kematian akibat pestisida 

99% dialami oleh negara tersebut (Saputri et al., 2022). Menurut WHO (2019), ini 

disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan dan pengetahuan petani sehingga 

penggunaan pestisida cenderung tidak aman dan tidak sesuai dengan aturan berlaku. 

Penggunaan pestisida tidak hanya memberikan manfaat, namun 

penggunaannya membawa risiko bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Pestisida 

dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui kulit, pernapasan dan pencernaan. 

Jika penggunaan pestisida berlebihan dan tidak tepat dapat mengakibatkan dampak 

buruk pada manusia, seperti keracunan akut dan efek kesehatan jangka panjang, 

termasuk kanker dan gangguan reproduksi (Dhananjayan et al., 2020). Menurut 

ILO (2018), setiap tahun terdapat sekitar 2,78 juta pekerja meninggal karena 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3%) dari kematian 

ini dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7%) 

dikarenakan kecelakaan kerja. Di Indonesia sendiri kecelakaan akibat kerja di 

tempat kerja yaitu sebesar 9,1%. Dimana sebesar 8.2% kecelakaan kerja di tempat 

kerja khususnya di sektor informal yaitu dialami oleh petani (Setyowati et al., 

2023). Selain itu, UNEP (2022) mencatat 1-5 juta kasus keracunan pestisida pada 

petani dengan tingkat kematian mencapai 220.000 korban jiwa setiap tahunnya dan 

sekitar 80% keracunan pestisida terjadi di negara berkembang. Beberapa kasus 

keracunan pestisida terjadi pada saat mencampur dan menyemprot pestisida 

(Samsulaga dan Wimpy, 2022). Hal ini perlu menjadi perhatian bidang kesehatan 
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masyarakat terutama masyarakat di negara berkembang. Untuk melindungi petani, 

mencegah dan meminimalkan tingkat keparahan penyakit akibat kerja maka ketika 

melakukan pekerjaan, petani pengguna pestisida harus menggunakan APD yang 

sesuai untuk melindungi petani secara efektif dari potensi bahaya (Rasjid et al., 

2019).  

Petani merupakan kelompok yang beresiko mengalami dampak buruk 

kesehatan akibat paparan pestisida. Salah satu kelompok yang berisiko tinggi 

mengalami keracunan pestisida dengan dampak negatif jangka panjang adalah 

wanita usia subur yang tinggal di daerah pertanian. Dampak negatif dari pajanan 

pestisida pada kelompok wanita usia subur tidak kalah besarnya karena dapat 

mengakibatkan berbagai gangguan. Hal ini berhubungan dengan keterlibatan 

mereka dalam kegiatan di sektor pertanian, seperti menyemprot, menyiapkan 

perlengkapan untuk menyemprot, termasuk mencampur pestisida, mencuci 

peralatan/pakaian yang dipakai saat menyemprot, menyiangai tanaman, memupuk 

dan memanen (Purba, 2010). Intensitas pajanan pestisida pada wanita usia subur 

dapat berisiko mengalami gangguan reproduksi seperti infertil, abortus spontaneus, 

melahirkan bayi cacat, prematur, bayi dengan BBLR, serta anak risiko stunting 

(Purba et al., 2022). Jumlah wanita yang terlibat di sektor pertanian mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Secara global 36% petani wanita bekerja di sektor 

pertanian (FAO, 2019). Berdasarkan dari Badan Pusat Statistik pra tahun 2018, 

sekitar 8 juta petani atau hampir 24% dari total petani di Indonesia adalah wanita 

(BPS, 2018). Angka ini akan terus meningkat mengingat kontribusi wanita di sektor 

pertanian sangat besar.  

Salah satu faktor utama dari tingginya kasus keracunan pestisida adalah 

karena kurangnya penerapan perilaku keselamatan yang tepat, terutama petani yang 

tidak menggunakan APD dalam penggunaan pestisida. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Dasgupta et al. (2007), menyatakan bahwa penggunaan APD dapat 

mengurangi risiko keracunan sekitar 44%, namun petani sering kali tidak 

menggunakan APD dengan baik dan lengkap selama proses penggunaan pestisida. 

Pentingnya penggunaan APD telah diketahui dan dipahami dengan baik oleh petani, 

namun dalam praktiknya hampir tidak ada petani yang menggunakan APD secara 

baik dan lengkap (Yuantari et al., 2015a). Selain itu, keracunan pestisida juga dapat 
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ditandai dengan menurunnya aktivitas enzim kolinesterase dalam darah. Menurut 

WHO penurunan aktivitas kolinesterase hingga 30% dari tingkat normal dianggap 

sebagai tanda keracunan. (Rustia et al., 2011). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Purba (2010), menunjukkan bahwa dari 70 wanita usia subur yang diteliti 

terdapat 35 atau 50% wanita usia subur yang mengalami penurunan aktivitas enzim 

kolinesterase dalam darah. Menurut Tutu et al. (2020), pemakaian APD merupakan 

faktor penyebab yang paling berhubungan dengan aktivitas enzim kolinesterase 

pada petani penyemprot pestisida di Kelurahan Rurukan. Salah satu masalah utama 

yang berkaitan dengan keracunan pestisida adalah gejala keracunan umumnya tidak 

spesifik bahkan cenderung menyerupai gejala penyakit biasa seperti mual, pusing, 

dan lemah sehingga oleh masyarakat dianggap suatu penyakit yang tidak 

memerlukan terapi khusus. Gejala klinis baru akan timbul bila aktifitas 

kolinesterase berkurang 50% atau lebih rendah. Penggunaan APD dapat 

meminimalisir masuknya pestisida ke dalam tubuh. Semakin tidak lengkap APD 

yang digunakan petani maka semakin tinggi kemungkinan terjadinya keracunan 

pestisida akibat penurunan enzim kolinesterase dalam darah.  

Perilaku penggunaan APD merupakan bagian dari perilaku sehat. Menurut 

Notoatmodjo (2014), perilaku sehat merupakan tindakan yang berkaitan dengan 

upaya pencegahan maupun menghindari penyakit dan penyebab terjadinya 

penyakit, serta tindakan untuk mengupayakan, memelihara dan meningkatkan 

kesehatan. Salah satu teori perubahan perilaku adalah teori Lawrence Green 

menyatakan bahwa pikiran dan motivasi untuk berperilaku merupakan pemicu 

terjadinya perilaku. yang mencakup sikap, pengetahuan, keyakinan, kepercayaan, 

nilai, akses informasi, tersedianya sarana dan dukungan sosial yang berhubungan 

dengan keinginan pribadi untuk berperilaku. Perilaku penggunaan APD yang buruk 

dapat meningkatkan potensi terpajan pestisida pada petani. Ketika petani tidak 

menggunakan APD dengan benar, maka berisiko lebih tinggi terpapar pestisida 

secara langsung yang dapat mengakibatkan keracunan pestisida. 

Kota Pagar Alam merupakan salah satu Kota di Provinsi Sumatera Selatan 

dengan sektor pertanian sebagai sektor unggulan. Hal ini terbukti dengan daerah 

kota Pagar Alam dikenal sebagai penghasil sayur-mayur, buah-buahan, dan juga 

berperan sebagai salah satu subterminal agribisnis (STA) di provinsi Sumatera 
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Selatan. Potensi pertanian di Kota Pagar Alam juga didukung oleh lapangan usaha 

utama di Kota Pagar Alam, dimana hampir separuh penduduk Kota Pagar Alam 

masih bergantung dari sektor pertanian yaitu sebesar 48,26 persen (Sakernas, 2022). 

Kota Pagar Alam terdiri dari lima kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan 

Dempo Selatan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota Pagar Alam pra tahun 

2021, luas Kecamatan Dempo Selatan yaitu 243,86 km2 dengan jumlah penduduk 

sebanyak 12.866 jiwa. Kecamatan Dempo Selatan sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani. Jumlah kelompok tani di Dempo Selatan 

sebanyak 176 kelompok dengan jumlah anggota kelompok tani sebanyak 2.830 

orang (BPS, 2021). Pelaku aktivitas pertanian yang melibatkan penggunaan 

pestisida di Kecamatan Dempo Selatan bukan hanya petani laki-laki, tetapi petani 

wanita usia subur juga ikut terlibat dalam aktivitas tersebut yang umumnya berupa 

kegiatan turut membantu suami bertani dan menjadi buruh tani untuk lahan orang 

lain. Kegiatan tersebut memungkinkan mereka untuk terpapar pestisida.  

Berdasarkan survei awal dilapangan melalui observasi dan wawancara 

secara langsung pada petani wanita usia subur di Kecamatan Dempo Selatan Kota 

Pagar Alam, ditemukan dilapangan bahwa perilaku penggunaan APD pada petani 

wanita usia subur yang mengaplikasikan pestisida masih kurang baik. Petani tidak 

menggunakan APD dengan lengkap, sebagian besar petani hanya menggunakan 

topi, pakaian lengan panjang dan celana panjang dengan tujuan hanya untuk 

menghindari panas matahari bahkan ada yang sama sekali tidak menggunakan APD 

yang sesuai. Mayoritas petani hampir tidak pernah memakai masker, sarung tangan 

karet dan kacamata. Selain itu, beberapa petani setelah melakukan penyemprotan 

tidak segera cuci tangan atau mandi. Hal tersebut dikhawatirkan dapat 

menyebabkan petani terpajan pestisida. Dari wawancara yang dilakukan, alasan 

petani tidak menggunakan APD karena tidak nyaman saat menggunakan APD, 

sudah terbiasa dari awal bekerja tidak menggunakan APD lengkap, dan merasa 

tidak pernah mengalami keracunan pestisida. Berdasarkan penjelasan data-data dan 

fenomena yang telah diuraikan diatas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai “Determinan Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Petani 

Wanita Usia Subur Terpajan Pestisida di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar 

Alam”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Petani merupakan kelompok yang berisiko mengalami dampak buruk akibat 

paparan pestisida karena petani melakukan kontak langsung terhadap penggunaan 

pestisida mulai dari proses tanam hingga panen. Namun, saat survei di lapangan 

mayoritas para petani tidak menggunakan alat pelindung diri yang lengkap dan 

sesuai. Hal ini dapat menjadi indikator belum baiknya perilaku penggunaan APD 

pada petani khususnya petani wanita usia subur di Kecamatan Dempo Selatan Kota 

Pagar Alam. Perilaku penggunaan APD yang buruk dapat meningkatkan potensi 

terpajan pestisida pada petani. Dalam hal ini, petani wanita usia subur sering kali 

menjadi kelompok yang rentan karena peran mereka juga aktif dalam aktivitas 

pertanian seperti memanen, memupuk, menyiapkan pestisida semprot, 

menyemprot, mencuci pakaian menyemprot, menyiangi dan menyiram tanaman. 

Ketika petani tidak menggunakan APD dengan sesuai, maka berisiko lebih tinggi 

terpapar pestisida secara langsung. Oleh sebab itu, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku 

penggunaan Alat Pelindung Diri pada petani wanita usia subur terpajan pestisida di 

Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam?”.  

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku penggunaan APD pada petani wanita usia subur 

terpajan pestisida di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Menggambarkan karakteristik responden berdasarkan umur, tingkat 

pendidikan, pendapatan, dan masa kerja pada petani wanita usia subur 

terpajan pestisida di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam. 

B. Menggambarkan faktor pengetahuan, sikap, ketersediaan APD, 

dukungan penyuluh pertanian pada petani wanita usia subur terpajan 

pestisida di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam. 

C. Menggambarkan perilaku penggunaan APD pada petani Wanita usia 

subur terpajan pestisida di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam. 
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D. Menganalisis hubungan antara karakteristik responden berdasarkan 

umur, tingkat pendidikan, pendapatan, dan masa kerja dengan perilaku 

penggunaan APD pada petani wanita usia subur terpajan pestisida di 

Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam. 

E. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 

penggunaan APD pada petani wanita usia subur terpajan pestisida di 

Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam. 

F. Menganalisis hubungan antara sikap dengan perilaku penggunaan APD 

pada petani wanita usia subur terpajan pestisida di Kecamatan Dempo 

Selatan Kota Pagar Alam. 

G. Menganalisis hubungan antara ketersediaan APD dengan perilaku 

penggunaan APD pada petani wanita usia subur terpajan pestisida di 

Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam. 

H. Menganalisis hubungan antara dukungan penyuluh pertanian dengan 

perilaku penggunaan APD pada petani wanita usia subur terpajan 

pestisida di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam. 

I. Menganalisis faktor-faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap 

perilaku penggunaan APD pada petani wanita usia subur terpajan 

pestisida di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan 

terkait perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada petani wanita usia 

subur terpajan pestisida di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam dan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Kesehatan Lingkungan dengan menerapkan ilmu yang 

telah dipelajari selama masa perkuliahan. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan pengembangan ilmu bagi 

peneliti lainnya yang mengkaji penelitian mengenai pestisida atau data pembanding 

untuk penelitian selanjutnya terkait determinan perilaku penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) pada petani wanita usia subur terpajan pestisida di 

Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam. 
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1.4.3 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat menginformasikan kepada masyarakat terkait 

bagaimana perilaku penggunaan APD pada petani wanita usia subur terpajan 

pestisida di Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam, dengan harapan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) yang baik dan sesuai agar terhindar dari dampak negatif 

pestisida. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi evaluasi bagi petani, perangkat 

desa dan instansi pertanian setempat. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 

 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Dempo Selatan, Kota Pagar Alam, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5.2  Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 sampai dengan November 

2023. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini termasuk dalam bidang Ilmu Kesehatan Lingkungan. 

Penelitian ini terkait determinan perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

pada petani wanita usia subur terpajan pestisida di Kecamatan Dempo Selatan Kota 

Pagar Alam.
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